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@ilum Corner

Anggaran untuk
Mengelola
Sampah

MASALAH sampah di Kota Yogyakarta, bahkan Ka
bupaten Sleman masih menjadi pekerjaan rumah
pemerintah setempat.

Perlu keberanian untuk menggelontorkan ang:
garan dalam jumiah besar guna mengelola sam-
pah

Urusan sampah bukan masalah sepele. Sefua
orang sangat dekat dengan masalah ini, sehing-
ga layak jika mendapat perhatian lebih untuk urus
an anggaran.

Kota Yogyakarta mulai serius mengelola sampah.
Terlebih sejak TPA Piyungan ditutup untuk pembu:
| angan sampah.
| Saat liburan tiba, kota ini menjadi pilihan untuk
‘ para wisatawan. Konsekuensinya, volume sampah
|

naik.

Dinas Lingkungan Hidup Kota Yogyakarta men
catat adanya lonjakan volume sampah hingga 300
ton sampah per hari yang diangkut ke tempat peng:
olahan

Mengutip Kompas.com, Pemkot mengerahkan
360 personel dan 42 armada dikerahkan ke berba
gai titik untuk menjaga kebersihan Kota Yogyakarta

DLH Kota Yogyakarta memiliki 42 armada ditam:
bah pasukan kuning sebanyak 170 orang dan pe
tugas angkut 190, jika ditotal personil yang disia
gakan untuk atasi sampah pada libur sekolah 360
orang.

Selain itu, ada 1.235 penggerobak yang terdaf-
tar sampai saat ini. Kemudian Dinas Kebudayaan
juga menmiliki 2 armada untuk pengelolaan sampah
di Malioboro dan Dinas Perdagangan memiliki 7 ar-
mada pengangkutan sampah untuk pengangkutan
sampah di pasar-pasar Kota Yogyakarta dan semua
memiliki peran masing-masing,

Di sisi lain, upaya mendorong edukasi dan sosia
lisasi terkait pengelolaan sampah kepada masyara-
Kat dan pelaku wisata terus dilakukan

Sebab, tanpa dukungan kesadaran masyarakat,
mulai dengan memilah dari rumah, tentu masalah
sampah akan semakin pelik

Pun dengan mereka yang membuang seenaknya
sampah di pinggir jalan protokol

Jadi, pemerintah, bersama masyarakat yang di
dalamnya ada para tokoh, juga pelaku usaha di
kota ini harus bersama satu napas dalam mengelo
la sampah.

Kabupaten Sleman pun masih kelabakan menge:
lola sampah.Meski telah mengoperasikan dua Tem-
pat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST), temya
ta baru mampu menangani 22 persen dari 602 ton
sampah harian

Lagilagi, pilinan membuang sampah di TPA Pi
yungan menjadi keinginan untuk menyelesaikan ma
salah yang dihadapi

Bersyukur TPA Piyungan yang sudah ditutup sejak
2024 masih memberi space yang digunakan untuk
kedaruratan dengan kapasitas terbatas.

Sejauh ini ada tiga daerah yang sudah mengaju-
kan yaitu Kota a
Bantul dan Kabupaten Sleman.

Kuota space kedaruratan yang diberikan totainya
adalah 1.000 ton per bulan

Namun bukan hanya masalah volume yang besar, |
karena jenis sampah yang tidak bisa dikelola, diurai |
menjadi masalah tersendiri.

Untuk itu, pemerintah daerah harus melakukan
terobosan dan bila perlu mengeluarkan anggaran
yang cukup untuk mengelola sampah. Semoga. (*)
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